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ABSTRAK 

 

Nazula Latifatus Sholikhah, ―Pengaruh Komunikasi Kelompok 

terhadap Kecerdasan Berbahasa Peserta Didik Kelas III Mi Ma’arif Giriloyo 

1 Bantul‖. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2020. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah ―adakah 

pengaruh komunikasi kelompok terhadap kecerdasan berbahasa peserta 

didik kelas III Mi Ma’arif Giriloyo 1 Bantul‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui adakah pengaruh komunikasi kelompok terhadap kecerdasan 

berbahasa peserta didik kelas III Mi Ma’arif Giriloyo 1 Bantul. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kuantitatif, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Quasi 

Experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent 

control group design. Teknik sampling yaitu dengan menggunakan sampel 

jenuh dan pengumpulan data dengan menggunakan angket. 

Hasil dari penelitian ini yaitu mendapatkan nilai signifikansi (2-

tailed) hasil uji signifikan sig sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Adapun hipotesis yang diajukan adalah: Ho (Tidak 

ada pengaruh komunikasi kelompok dengan kecerdasan berbahasa) 

sedangkan Ha (Ada pengaruh antara komunikasi kelompok dengan 

kecerdasan berbahasa). Berdasarkan hasil uji signifikansi dan hipotesis yang 

diajukan maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh komunikasi kelompok 

terhadap kecerdasan berbahasa peserta didik kelas III Mi Ma’arif Giriloyo 1 

Bantul.  

 

 

 

Kata Kunci: Komunikasi Kelompok, Kecerdasan Berbahasa, Mi 

Giriloyo 1 
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لاةَُ وَالسهلامَُ عَلىَ  ِ رَبِّ الْعاَ لَوِيْنَ وَالصه أشَْرَفِ الأنَْبيِاَءِ وَالْوُرْسَلِيْنَ وَعَلىَ الِهِ وَصَحْبِهِ الَْحَوْدُ لِلَّّ

ابَعْدُ   أجَْوَعِيْنَ. اهَه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi komunikasi yang semakin 

berkembang saat ini menuntut semua orang untuk bisa mengikuti 

perkembangannya. Sejalan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, konteks komunikasi manusia pun 

mengalami perkembangan.
1
 Dalam dunia pendidikan, komunikasi 

yang berlangsung tentunya akan berkaitan juga dengan fungsi 

pendidikan yang menjaga dan mempertahankan nilai-nilai dan 

mendorong perubahan.
2
 Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain 

ini hanya dapat dilakukan dengan komunikasi. Lewat komunikasi, 

manusia berhubungan satu sama lain dengan berbagai tujuan.
3
 

Dalam dunia pendidikan komunikasi tentunya menjadi hal yang 

sangat penting dilakukan, dengan berkomunikasi yang baik akan 

memberikan kenyamanan bagi seluruh warga sekolah tersebut. 

Komunikasi yang dilakukan di sekolah salah satunya berkaitan 

dengan pembelajaran, hal ini sering disebut sebagai komunikasi 

pembelajaran.  

Komunikasi pembelajaran adalah komunikasi yang 

berlangsung di ruang kelas saja. Bila disederhanakan, komunikasi 

pembelajaran ini pada dasarnya merupakan paduan dari 

                                                           
1
 Yosal Iriantara, Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2013), hlm. 22. 
2
 Ibid, hlm. 11. 

3
 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 

15. 
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manajemen pesan komunikasi dan fasilitas pembelajaran.
4
 Dalam 

komunikasi pembelajaran, kegiatan komunikasi berlangsung dalam 

berbagai level kegiatan komunikasi, yakni komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi publik.
5
 

Melihat dari level komunikasi tersebut peneliti tertarik pada level 

komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok merupakan salah 

satu subsistem dari sistem komunikasi kelas yang berperan penting 

dalam proses pembelajaran. Komunikasi kelompok yang 

melibatkan 3 orang atau lebih untuk berinteraksi guna mencapai 

tujuan bersama.
6
 

Dalam pemerolehan kata sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan kehidupan sosial anak. Untuk kehidupan sosial anak 

usia sekolah dasar biasanya berkaitan dengan kelompok, 

perkembangan hubungan sosial murid sekolah dasar telah 

menunjukkan kecenderungan orientasi kelompok yang cukup kuat. 

Hubungan sosial murid sekolah dasar telah diwarnai pula oleh 

kesadaran akan identitas diri, walaupun masih berada pada 

intensitas yang lemah. Perkembangan sosial murid SD telah 

menunjukkan pula sikap loyal dan kesedihan berkorban untuk 

kelompok. Kegiatan kelompok tidak semata-mata didasarkan atas 

kesenangan diri sendiri melainkan didasarkan atas hasrat 

kerjasama dan berkompetisi. Namun demikian ketidakkonsistenan 

dalam berkelompok masih tampak. Aturan kelompok mulai 

berkembang dan disepakati sebagai aturan permainan. Dari sinilah 

nantinya perkembangan bahasa anak akan muncul, sehingga 

                                                           
4
 Yosal Iriantara, Komunikasi Pembelajaran Interaksi, Komunikatif, Dan Edukatif Di 

Dalam Kelas (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2014), hlm. 17. 
5
 Ibid, hlm. 24. 

6
 Ibid, hlm. 128. 
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sedikit demi sedikit mereka akan mampu berkomunikasi dengan 

baik.
7
  

Komunikasi sendiri sebenarnya tidak hanya bercakap-

cakap saja, tetapi lebih mengedepankan ke arah penyampaian 

pesan dan penerima yang bisa meresponnya. Komunikasi untuk 

anak yang mengalami perkembangan pesat, maka bahasa verbal 

dan non verbal sangat diperlukan. Sedangkan Anak yang belum 

bisa berbicara akan berkomunikasi dengan bahasa isyarat, berupa 

teriakan, tangisan dan gerakan badannya.
8
 Kata-kata adalah ucapan 

seorang anak setelah mampu bicara dengan orang lain. Hal ini 

merupakan cara seorang anak untuk menyampaikan pesan kepada 

orang lain, biasanya dianggap sebagai proses perkembangan 

bahasa yang dipengaruhi oleh kematangan kecerdasan. 

Kematangan kecerdasan tersebut biasanya ditandai dengan 

kemampuan anak untuk menyusun kata dalam berbicara. 

Kemampuan ini akan terus berkembang jika anak sering 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.
9
 

Dalam berkomunikasi seseorang harus jelas agar mudah 

diterima orang lain dengan baik, komunikasi yang baik tergantung 

tingkat pemahaman dalam pengolahan bahasa, dalam hal ini 

dipengaruhi tingkat kecerdasan dalam masing-masing individu. 

Kecerdasan atau Intelligences menurut Sternberg dalam buku 

Pengukuran Kecerdasan Jamak menyatakan bahwa kecerdasan 

merupakan aktivitas mental yang diarahkan pada kegiatan yang 

                                                           
7
 Riandi Marisa, ―Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Permasalahan Perkembangan 

Bahasa Dan Komunikasi Anak‖ Vol 1 No 2 (n.d.): hlm. 3. 
8
 R. Panji Hermoyo, ―Jurnal Pedagogi, Membentuk Komunikasi Yang Efektif Pada 

Masa Perkembangan Anak Usia Dini,‖ Dosen FKIP Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Volume 1 Nomor 1 (Agustus 2014): hlm. 13.  
9
 Ibid, hlm. 18. 
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bertujuan untuk menyesuaikan diri, memilih, dan membentuk 

lingkungan yang sesuai dengan kehidupan individu.
10

 

Menurut Howard Gardner dalam buku Kecerdasan Multipel 

di dalam kelas menyatakan bahwa setidaknya terdapat tujuh jenis 

kecerdasan dasar, dan ia telah menambahkan yang kedelapan 

kecerdasan.
11

 Delapan jenis kecerdasan tersebut yaitu kecerdasan 

linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, 

kecerdasan kinestetik-tubuh, kecerdasan musikal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis.  

Dalam konsep kecerdasan berbahasa, kecedasan linguistik 

juga disebut dengan kecerdasan bahasa, yaitu kemampuan untuk 

menggunakan kata-kata secara efektif baik secara lisan atau 

tulisan.
12

 Kecerdasan berbahasa adalah kecerdasan yang 

berhubungan dengan kemampuan untuk melakukan sekaligus 

memahami informasi dan komunikasi kepada/dari pihak lain, baik 

secara lisan maupun tulisan.
13

 Kecerdasan linguistik merupakan 

kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, baik 

lisan (misalnya, sebagai orator, pendngeng, atau politis) maupun 

tulisan (misalnya, sebagai, penyair, penulis naskah drama, editor 

atau jurnalis).
14

 Kecerdasan linguistik penting bukan hanya untuk 

                                                           
10

 Martini Jamaris, Pengukuran Kecerdasan Jamak (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 

hlm. 1. 
11

 Thomas Armstrong, Kecerdasan Multipel Di Dalam Kelas (Jakarta Barat: PT. 

Indeks, 2013), hlm. 6. 
12

 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), hlm. 126. 
13

 Ibid, hlm. 126. 
14

 Armstrong, Kecerdasan Multipel Di Dalam Kelas, hlm. 7. 
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keterampilan berkomunikasi melainkan juga penting untuk 

mengungkapkan pikiran, keinginan dan pendapat seseorang.
15

 

Melihat dari uraian tersebut bahwasanya kecerdasan sangat 

perlu ditanamkan sejak masih dini karena hal ini sangat membantu 

seseorang dalam berkomunikasi di lingkungannya, karena 

seseorang dengan kecerdasan berbahasa tidak hanya pandai dalam 

hal bahasa saja melainkan juga dalam mengingat sesuatu. 

Kecerdasan berbahasa sangat berperan penting pada anak usia 

sekolah dasar karena sangat membantu dirinya dalam memahami 

berbagai pembelajaran yang diajarkan oleh gurunya terutama pada 

pelajaran berbahasa dan berinteraksi sosial. 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo 1 terletak ditengah 

perkampungan Giriloyo Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri 

Kabupaten Bantul yang berada di samping jalan utama Dusun 

Giriloyo. Menurut salah satu guru yang berada di sekolah tersebut 

mengatakan bahwa sebagian besar siswa yang berada di sekolah 

tersebut masih rendah dalam pengolahan berbahasa khususnya 

kelas III MI Ma’arif giriloyo 1 hal ini dibuktikan bahwa dalam 

pembelajaran mereka masih sungkan dan lengan dalam melakukan 

presentasi atau maju memaparkan hasil kerjaannya di depan kelas, 

alasannya adalah karena mereka malu dan tidak percaya diri 

dengan hasil pekerjaannya sendiri, selain itu juga dikatakan bahwa 

kemampuan dalam mengolah bahasa dan berinteraksi antara guru 

dan siswa masih rendah karena keterbatasan bahasa, terdapat 12 

siswa dari 18 siswa yang cenderung diam saat pembelajaran 

berlangsung, namun hal ini sering kali dimaklumi karena dianggap 

                                                           
15

 Adam Khoo May Lwin Caroline Sim Kenneth Lyen, Cara Mengembangkan 

Berbagai Komponen Kecerdasan (Jakarta: PT. Indeks, 2008), hlm. 12. 
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bahwa siswa kelas III masih dalam kategori kelas rendah dalam 

jenjang sekolah dasar hal ini adalah masa dimana anak baru 

memulai mengenal pengetahuan dan beradaptasi dengan 

lingkungan dalam jejang sekolah dasar. 

Menurut Abdul Alim karakteristik anak usia Sekolah Dasar 

berkaitan dengan aktivitas fisik yaitu umumnya anak senang 

bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok dan 

senang praktik langsung.
16

 Berkaitan dengan konsep tersebut 

dalam hal anak kecenderungan bekerja dalam kelompok umumnya 

anak usia sekolah dasar mereka mengelompokkan dengan teman 

sebaya atau se-usianya. Konsep pembelajaran kelas dapat dibuat 

model tugas kelompok, pendidik memberi materi melalui tugas 

sederhana untuk diselesaikan bersama.
17

 

Berdasarkan uraian permasalahan dan latar belakang 

tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan 

judul ―PENGARUH KOMUNIKASI KELOMPOK PESERTA 

DIDIK TERHADAP KECERDASAN BERBAHASA SISWA III 

MI MA’ARIF GIRILOYO 1‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh komunikasi 

kelompok peserta didik terhadap kecerdasan berbahasa siswa kelas 

III MI Ma’arif Giriloyo 1?  

 

 

                                                           
16

 Erick Burhaein, ―Aktivitas Fisik Olahraga Untuk Pertumbuhan Dan 

Perkembangan Siswa SD,‖ Indonesian Journal of Primary Education Vol 1 No 1 (2017) 51-

58 (June 12, 2017): hlm. 52. 
17

 Ibid, hlm. 53. 



 
 

7 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

dikemukakan tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk mengetahui 

pengaruh komunikasi kelompok peserta didik terhadap 

kecerdasan berbahasa siswa kelas III MI Ma’arif Giriloyo 1. 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian tersebut, ada beberapa kegunaan  atau 

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rujukan pengetahuan secara umum tentang adanya 

kecerdasan Berbahasa peserta didik usia SD/MI sangat 

penting ditanamkan sejak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman 

sehingga dapat mengamalkan ilmu yang telah 

didapatkan ketika menjadi pendidik nantinya.  

2) Bagi Universitas 

Dari hasil penelitian ini diharapkan pihak instansi 

dapat menyalurkan ilmu pengetahuan serta dapat 

memberikan referensi ilmu untuk penelitian 

selanjutnya. 

3) Bagi Lembaga Pendidikan 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan sangat perlu 

dengan berawal dari peserta didik yang memiliki 

kestabilan dalam berfikir yang baik dan komunikasi 

yang baik. 

4) Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bahwa dalam meningkatkan kecerdasan 

linguistik peserta didik itu sangatlah penting dan 

perlu digunakan atau diterapkan berbagai metode, 

strategi tertentu. 

5) Bagi Penelitian selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan arahan, 

petunjuk, referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

relevan dan sesuai dengan kajian yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan komunikasi kelompok 

berpengaruh terhadap kecerdasan berbahasa peserta didik kelas III 

Mi Ma’arif Giriloyo 1 Bantul tahun ajaran 2019/2020. Dari hasil 

uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16, signifikansi (2-

tailed) hasil uji sig sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatas penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Adanya keputusan dari Kementrian pendidikan dimana selama 

bulan Maret sampai waktu yang tidak ditentukan bahwasanya 

sekolah dari jenjang taman kanak-kanak sampai perguruan 

tinggi diputuskan untuk melakukan belajar dirumah masing-

masing karena adanya pandemi virus corona maka menjadi 

kendala tersendiri dalam penelitian ini. 

2. Pengaturan jadwal penelitian yang kurang optimal, sehingga 

jarak pretest dengan posttest cukup lama, hal ini menjadikan 

saat pengolahan data sedikit terhambat. 

C. Saran  

Saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

Diharapkan semua guru dapat memilih metode atau cara 

pelakuan pada saat pembelajaan sesuai dengan karateristik 

siswa dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
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2. Kepada Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya memperbaiki pembelajaran dalam sistem satuan 

pendidikan. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik lainnya selama belajar. 
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Lampiran 1: Deskripsi  Tempat Penelitian 

Profil Mi Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

1. Nama Sekolah  : MIS MA’AIF GIRILOYO 1 

2. Status Sekolah  : SWASTA 

3. NPSN   : 20400578 

4. Alamat   : Giriloyo 1 

5. Desa   : Giriloyo 

Kecamatan  : Imogiri 

Kabupaten   : Bantul 

Provinsi    : Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kode pos   : 55782 

6. Luas tanah    : 2 M² 
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Lampiran II: Hasil Wawancara 

 

Hasil Wawancara dengan Ibu Nurul Aini, S.Pd wali kelas III Mi 

Ma’arif Giriloyo 1 Bantul 

 

Hari Tanggal  : 04 November 2020 

 

1. Apakah ketika pembelajaan berlangsung anak-anak selalu 

antusias sehingga selalu mau maju ke depan kelas untuk 

menjelaskan hasil pekerjaannya bu? 

Tidak mbak, anak-anak cenderung diam ketika pembelajaran 

berlangsung, nanti saya yang harus selalu bertanya apakah 

kalian paham dengan penjelasan ibu. Meeka cenderung diam 

meski dengan temannya sendiri, saya juga tidak tau kenapa? 

Umumnya anak usia kelas III harusnya masa dimana mereka 

aktif tetapi ini kenyataannya tidak, saya juga kurang mengerti 

apakah ini berkaitan dengan kecerdasan anak atau jarangnya 

anak interaksi bersama orang tua. 

2. Lalu bagaimana komunikasi yang terjadi ketika sedang belajar 

di kelas bu? 

Untuk komunikasi mereka cenderung diam saja ketika 

pembelajaran, dari 18 siswa satu kelas hanya sekitar 6 anak 

yang benar-benar aktif lah kebetulan mereka ini anak yang 

berprestasi dikelas sebelumnya. Kalo untuk interaksi dengan 

saya selalu saya tekankan dan tidak henti saya selalu mengajak 

anak berbicara di kelas meski terkadang mereka hanya 



 
 

92 
 

memperhatikan dan memperhatikan saya saja, dan kalo diajak 

berbicara terkadang hanya menjawab seperlunya saja. 

3. Kendala apa yang dialami ketika pembelajaran? 

Untuk kendala mungkin hanya tadi mbak masalah berbicara 

anak, mereka susah sekali kalo disuruh maju kedepan untuk 

menjelaskan hasil pekerjaan atau hanya sekedar membaca, ada 

juga yang hanya memilih membacakan di tempat duduk dan 

ada juga yang sering menunjuk temannya . kalo untuk segi 

membaca mereka lumayan mbak, karena saya juga yakin 

sekarang anak-anak sering membaca meski hanya lewat hp 

saja. 

4. Metode seperti apa yang ibu gunakan ketika pembelajaran? 

Kalo untuk metode saya seringnya hanya ceramah akan tetapi 

tidak lama ini saya sering menerapkan metode bekelompok, 

lumayan lah mbak hasilnya terkadang anak-anak lebih percaya 

diri kalo maju bersama teman kelompoknya. 

5. Untuk anak yang aktif apakah selalu membantu teman atau 

mengajak teman untuk berbicara bu? 

Iya mbak, ada 2 anak yang sangat aktif nah mereka sering 

sekali mengajak teman sampai kadang ditarrik-tarik agar 

temannya mau maju ke depan kelas. 

6. Lalu, mohon maaf bu tadi saya melihat ada 1 anak yang 

memiliki keterbatasan (disabelitas) apakah ini juga menjadi 

kendala ibu dalam mengajarkan di kelas? 

Tidak mbak, anak itu memang pendiam ketika pembelajaran, 

akan tetapi dia rajin dan selalu menuliskan hasil belajar tanpa 

saya suruh malah saya memberikan apesiasi sekali kepadanya 
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Lampiran III: Daftar Siswa Kelas IIIA 

Daftar Siswa Kelas IIIA Mi Ma’arif Giriloyo 1 

NO NAMA SISWA 

1 Abbiyu Syafi Azura 

2 Ai Ridlo 

3 Alifia Althafunnisa Ramadhani 

4 Dika Firmansyah 

5 Dimas Risky Tri Aryanto 

6 Elfita Anindiya Ihsani 

7 Ghibran Althaf 

8 Hasna Razita Khoirunnis 

9 Husna Maulida Hanifa 

10 Ibnu Bratasena 

11 Khafidhotus Silfa Lutfia Sari 

12 Muhammad Andrean Pratama 

13 Muhammad Novan Alovy Abimanyu 

14 Rhenal Erza Ranu Reinandanu 

15 Sajid Bintang Asna Putra 

16 Wafiq Azizah Ridanti 
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17 Ikhsan Zulfikar Rahman 

18 Azzaha Talita Dzakira 
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Lampiran IV: Daftar Siswa Kelas IIIB 

 

Daftar Siswa Kelas IIIB Mi Ma’arif Giriloyo 1 

NO NAMA SISWA 

1 Rizal Alif Febrian 

2 Aghis Al Himna Rusda 

3 Aqila Salsabila Fatimatuzahra 

4 As’ad Mudzakki 

5 Azril Ega Fakhri 

6 Fadil Hanif 

7 Khusna Safa Aninda Luthfi 

8 Marsha Aulia Dinata 

9 Mifta Apriani Fauzia 

10 Muhammad Asnafi Ngafif 

11 Muhammad Cholis Alqusyaini 

12 Muhammad Faiq Ulin Nuha 

13 Muhammad Heru Cakra H 

14 Putri Ayu Diah Lestari 

15 Reyhan Vidie Novendra Agam 
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16 Vino Nur Latief 

17 Muhammad Idrus  
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Lampiran V: Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

 

Hasil Validari Soal Petest dan Postest Kecerdasan Berbahasa 
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Lampiran VI: Hasil Validasi Instrumen Observasi 

 

Hasil Validasi Instrumen Observasi Komunikasi Kelompok 
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Lampiran VII: Kisi-kisi Soal pretest Angket Kecedasan Berbahasa 

 

Kisi-kisi Pretest angket Penelitian Kecerdasan 

Berbahasa Siswa 

No Indikator Butir Item 

1 

Senang berkomunikasi 

dengan orang lain (keluarga, 

teman, dan masyarakat di 

sekitarnya) 

1, 13* 

2 

Anak selalu berbicara di 

depan kelas tanpa paksaan 

dari guru dan teman-

temannya 

2*, 14 

3 

Anak menyukai kegiatan 

menambah ilmu yang 

bermanfaat terutama dalam 

hal berbahasa 

3, 15* 

4 

Anak dapat menceritakan 

pengalamannya dengan 

teman-temannya 

4*, 16 

5 

Anak dapat menuliskan 

semua nama anggota 

keluarga dan teman-teman 

terdekatnya 

5, 17* 



 
 

100 
 

6 

Anak selalu menulis materi 

pelajaran ketika belajar 

kelompok berlangsung 

6*, 18 

7 

Anak menyukai kegiatan 

berkelompok ketika sedang 

belajar di dalam kelas 

7, 19* 

8 Anak bersifat pecaya diri 8*, 20 

9 

Anak dapat memberikan 

kesimpulan ketika guru 

selesai menjelaskan 

pembelajaran 

9, 21* 

10 

Anak dapat memberikan 

saran ketika teman lain 

mengalami kesulitan belajar 

di dalam kelas 

10*, 22 

11 
Anak mampu mengingat 

informasi yang di sampaikan 

11, 23* 

12 

Anak mampu menyebutkan 

nama-nama benda yang ada 

di dalam kelas 

12*, 24 

*pernyataan negatif 
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Lampiran VIII: Kisi-kisi Soal posttest Angket Kecedasan Berbahasa 

 

Kisi-kisi Postest angket Penelitian Kecerdasan 

Berbahasa Siswa 

No Indikator Butir Item 

1 
Anak mampu mengingat 

informasi yang disampaikan 

1, 13* 

2 

Anak selalu menulis materi 

pelajaran ketika belajar 

kelompok berlangsung 

2*, 14 

3 

Anak menyukai kegiatan 

berkelompok ketika sedang 

belajar di dalam kelas 

3, 15* 

4 Anak bersifat pecaya diri 4*, 16 

5 

Anak dapat memberikan 

kesimpulan ketika guru 

selesai menjelaskan 

pembelajaran 

5, 17* 

6 

Anak selalu berbicara di 

depan kelas tanpa paksaan 

dari guru dan teman-

temannya  

6*, 18 

7 
Anak menyukai kegiatan 

menambah ilmu yang 

7, 19* 



 
 

102 
 

bermanfaat terutama dalam 

hal berbahasa  

8 

Anak dapat menceritakan 

pengalamannya dengan 

teman-temannya  

8*, 20 

9 

Anak dapat menuliskan 

semua nama anggota 

keluarga dan teman-teman 

terdekatnya  

9, 21* 

10 

Anak dapat memberikan 

saran ketika teman lain 

mengalami kesulitan belajar 

di dalam kelas 

10*, 22 

11 

Senang berkomunikasi 

dengan orang lain (keluarga, 

teman, dan masyarakat di 

sekitarnya) paikan 

11, 23* 

12 

Anak mampu menyebutkan 

nama-nama benda yang ada 

di dalam kelas 

12*, 24 

*pernyataan negatif 
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Lampiran XI: Soal pretest angket Kecedasan Berbahasa 

 

PRETEST ANGKET 

Identitas Responden 

Nama : .......................................... 

Kelas :........................................... 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan di bawah, 

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 2 pilihan, pilihlah alah satu 

yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara 

memberi tanda centang ( √ ) pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: YA (jika setuju) dan TIDAK (jika tidak 

setuju) 

Pernyataan Angket 

KUISIONER KECEDASAN BERBAHASA SISWA 

No Pernyataan YA TIDAK 

1 Saya suka mengajak ayah dan 

ibu bercerita 

  

2 Saya tidak suka maju bercerita 

ke depan teman-teman di kelas 

  

3 Memiliki buku cerita di rumah   
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yang selalu saya baca 

4 Setelah liburan saya tidak suka 

menceritakan pengalaman 

kepada teman-teman 

  

5 Senang menulis nama ayah, 

ibu, kakak, dan adik di buku  

  

6 Saya memilih diam ketika 

belajar kelompok dengan 

teman Saya  

  

7 Saya selalu mendengarkan 

penjelasan teman saat belajar 

kelompok 

  

8 Saya merasa malu jika disuruh 

mengikuti lomba di sekolah  

  

9 Saya senang menulis 

kesimpulan materi pelajaran 

yang di sampaikan guru 

  

10 Saya jarang membantu teman 

belajar di kelas 

  

11 Senang mempelajari kembali 

materi pelajaran yang telah di 

sampaikan oleh guru 

  

12 Saya sering lupa nama-nama   
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benda yag ada di dalam kelas 

13 Saya malu menyapa teman di 

sekolah 

  

14 Senang menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas tanpa 

dipaksa oleh bapak ibu guru 

  

15 Saya lebih suka kegiatan 

menulis daripada membaca 

puisi  

  

16 Setelah liburan saya selalu 

menuliskan cerita liburan 

dengan teman-teman di 

sekolah 

  

17 Saya tidak suka menulis nama 

ayah, ibu, kakak, adik dan 

teman-teman  

  

18 Saya senang menulis daripada 

berbicara ketika belajar 

kelompok dengan teman 

  

19 Saya lebih senang membaca 

buku sendiri daripada harus 

belajar kelompok di kelas 

  

20 Saya selalu mengikuti lomba   
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yang diadakan  sekolah 

21 Saya tidak bisa menjawab 

pertanyaan dari bapak ibu guru 

kalo tidak membaca buku 

  

22 Saya suka membantu teman 

belajar membaca dan menulis 

di kelas 

  

23 Saya sering lupa materi 

pelajaran yang telah di 

sampaikan guru 

  

24 Saya mengetahui nama-nama 

benda yang ada di dalam kelas 
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Lampiran X: Soal posttest angket Kecedasan Berbahasa 

 

POSTEST ANGKET 

  Identitas Responden  

Nama : .......................................... 

Kelas :........................................... 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan di bawah, 

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 2 pilihan, pilihlah alah satu 

yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara 

memberi tanda centang ( √ ) pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: YA (jika setuju) dan TIDAK (jika tidak 

setuju) 

Pernyataan Angket  

KUISIONER KECEDASAN BERBAHASA SISWA 

No Pernyataan YA TIDAK 

1 Senang mempelajari kembali 

materi pelajaran yang telah di 

sampaikan oleh guru 

  

2 Saya memilih diam ketika 

belajar kelompok dengan teman 
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Saya 

3 Saya selalu mendengarkan 

penjelasan teman saat belajar 

kelompok 

  

4 Saya merasa malu jika disuruh 

mengikuti lomba di sekola 

  

5 Saya senang menulis kesimpulan 

materi pelajaran yang di 

sampaikan guru 

  

6 Saya tidak suka maju bercerita 

ke depan teman-teman di kelas  

  

7 Memiliki buku cerita di rumah 

yang selalu saya baca  

  

8 Setelah liburan saya tidak suka 

menceritakan pengalaman 

kepada teman-teman 

  

9 Senang menulis nama ayah, ibu, 

kakak, dan adik di buku  

  

10 Saya jarang membantu teman 

belajar di kelas 

  

11 Saya suka mengajak ayah dan 

ibu bercerita 

  

12 Saya sering lupa nama-nama   
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benda yag ada di dalam kelas 

13 Saya sering lupa materi pelajaran 

yang telah di sampaikan guru 

  

14 Saya senang menulis daripada 

berbicara ketika belajar 

kelompok dengan teman 

  

15 Saya lebih senang membaca 

buku sendiri daripada harus 

belajar kelompok di kelas 

  

16 Saya selalu mengikuti lomba 

yang diadakan  sekolah 

  

17 Saya tidak bisa menjawab 

pertanyaan dari bapak ibu guru 

kalo tidak membaca buku 

  

18 Senang menuliskan hasil 

pekerjaan di depan kelas tanpa 

dipaksa oleh bapak ibu guru  

  

19 Saya lebih suka kegiatan 

menulis daripada membaca puisi  

  

20 Setelah liburan saya selalu 

menuliskan cerita liburan dengan 

teman-teman di sekolah  

  

21 Saya tidak suka menulis nama   
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ayah, ibu, kakak, adik dan 

teman-teman  

22 Saya suka membantu teman 

belajar membaca dan menulis di 

kelas 

  

23 Saya malu menyapa teman di 

sekolah 
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Lampiran XI: Kisi-kisi Instrumen Observasi Komunikasi Kelompok 

 

Kisi-kisi Instrumen Observasi Komunikasi 

Kelompok 

No Indikator Butir Item 

1 
Berkomunikasi dengan bahasa 

yang sopan dan halus 

1 , 7*, 13 

2 

Penerima umpan balik (penerima 

tanggapan dari pesan atau isi pesan 

yang disampaikan) 

2*, 8, 14* 

3 Memberikan informasi  3 , 9*, 15 

4 

Menyampaikan informasi 

mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas 

4*, 10, 16* 

5 

Menyampaikan informasi yang 

jelas dan lengkap mengenai 

pelaksanaan tugas 

5, 11*, 17 

6 
Terjadinya komunikasi yang aktif 

antara guru dengan siswa  

6*, 12, 18* 

7 
Terjadinya komunikasi yang aktif 

antara siswa dengan siswa lainnya 

19, 20*, 21 

*Pernyataan Negatif 
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Lampiran XII: Instrumen Observasi Komunikasi Kelompok 

 

ANGKET OBSERVASI 

Identitas 

Waktu Pelaksanaan  :........................................... 

Kelas    :........................................... 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan di bawah, 

bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian angket ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 2 pilihan, pilihlah alah satu 

yang paling sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara 

memberi tanda centang ( √ ) pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: YA (jika setuju) dan TIDAK (jika tidak 

setuju) 

Pernyataan  

KUISIONER KOMUNIKASI KELOMPOK 

 

No Pernyataan YA TIDAK 

1 

Berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa 

yang baik dan sopan 

  

2 
Tidak ada umpan balik 

yang baik antara guru 
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dengan siswa ketika 

berkomunikasi 

3 

Adanya informasi yang 

dapat diterima dengan 

baik 

  

4 

Guru tidak 

menyampaikan informasi 

mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas 

  

5 

Guru memberikan 

informasi yang jelas dan 

lengkap mengenai 

pelaksanaan tugas 

kelompok 

  

6 

Terjadinya komunikasi 

sangat pasif antara guru 

dengan siswa 

  

7 

Berkomunikasi tidak 

dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan 

sopan 

  

8 

Adanya umpan balik 

yang baik ketika 

berkomunikasi antara 

  



 
 

114 
 

siswa dengan guru 

9 

Adanya informasi yang 

tidak jelas sehingga 

penerima sulit 

menerimanya 

  

10 

Guru menyampaikan 

dengan baik informasi 

yang bekaitan dengan 

tugas kelompok 

  

11 

Guru tidak mampu 

menyampaikan informasi 

dengan jelas kepada 

siswa di kelas 

  

12 
Komunikasi yang aktif 

antara guru dengan siswa  
  

13 

Adanya penggunaan 

bahasa komunikasi yang 

baik di dalam kelompok 

  

14 

Tidak terlihat 

komunikasi taggapan 

timbal balik yang baik 

antara siswa dengan 

siswa lainnya 

  

15 Komunikasi yang terjadi   
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memberikan banyak 

informasi kepada 

penerima pesan infomasi 

16 

Guru kurang 

memberikan informasi 

mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas 

kelompok 

  

17 

Siswa mampu 

menyampaikan tugas 

yang diberikan guru 

dengan jelas kepada 

siswa lainnya 

  

18 

Terjadinya komunikasi 

yang pasif antara siswa 

dengan siswa di kelas 

  

19 

Terjadi komunikasi yang 

aktif antara siswa dengan 

siswa 

  

20 

Tidak terjadi umpan 

balik yang baik ketika 

berkomunikasi antara 

siswa dengan siswa 

  

21 
Terjadi komunikasi yang 

baik antara siswa dengan 
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siswa lainnya sehingga 

ada umpan balik yang 

baik 
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Lampiran XIV: Hasil Nilai Pretest kelas IIIA 

 

Hasil Nilai Pretest kelas IIIA 
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Lampiran XIV: Hasil Nilai Pretest kelas IIIB 

 

Hasil Nilai Pretest kelas IIIB 
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Lampiran XV: Hasil Nilai Posttest kelas IIIA 

 

Hasil Nilai Posttest kelas IIIA 
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Lampiran XVI: Hasil Nilai Posttest kelas IIIB 

 

Hasil Nilai Posttest kelas IIIB 
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Lampiran XVII: Hasil Observasi 

 

Hasil Observasi
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Lampiran XVIII: Hasil Uji Validasi empirik 
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Lampiran XIX: Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.944 21 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pernyataan1 18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan2 18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan3 18.32 14.799 .947 .938 

Pernyataan4 18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan5 18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan6 18.36 14.719 .706 .941 

Pernyataan7 18.36 14.909 .617 .942 

 

Pernyataan8 
18.32 14.799 .947 .938 

Pernyataan9 18.36 14.528 .795 .939 

Pernyataan1

0 
18.36 14.814 .661 .941 

Pernyataan1

1 
18.36 14.719 .706 .941 

Pernyataan1

3 
18.36 14.814 .661 .941 

Pernyataan1

4 
18.36 14.814 .661 .941 

Pernyataan1

5 
18.36 16.052 .110 .950 
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Pernyataan1

6 
18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan1

8 
18.36 14.814 .661 .941 

Pernyataan1

9 
18.36 14.909 .617 .942 

Pernyataan2

1 
18.32 14.799 .947 .938 

Pernyataan2

2 
18.36 14.528 .795 .939 

Pernyataan2

3 
18.32 16.132 .129 .948 

Pernyataan2

4 
18.36 14.528 .795 .939 
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Lampiran XX: Hasil Uji Nomalitas dan Homogenitas 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas Pretest 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Minim

um 

Maxim

um 

Percentiles 

 

25
th

 

50th 

(Median) 75th 

Nilai 1 

Pratest 
35 

16.91

43 
1.88448 14.00 20.00 

15.000

0 
17.0000 

18.000

0 

Nilai 2 

Postest 
35 

18.05

71 
1.53283 15.00 21.00 

17.000

0 
18.0000 

19.000

0 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Nilai 1 

Pratest 

Nilai 2 

Postest 

N 35 35 

Normal Parameters
a
 Mean 16.9143 18.0571 

Std. Deviation 1.88448 1.53283 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 .131 

Positive .110 .126 

Negative -.175 -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.035 .774 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .235 .588 

a. Test distribution is Normal.   
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Uji homogenitas Pretest 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 1 Pratest 
   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.127 1 33 .296 
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Uji Homogenitas Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Nilai 1 Pratest      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
.243 1 .243 .067 .798 

Within Groups 120.500 33 3.652   

Total 120.743 34    

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 2 Postest   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.088 1 33 .769 

ANOVA 

Nilai 2 Postest      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
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Between 

Groups 
.000 1 .000 .000 .995 

Within Groups 79.886 33 2.421   

Total 79.886 34    
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Lampiran XXI: Uji T-test 

Uji T Kelas Ekspeimen 

 

 

Paired Samples Statistics 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pretest 70.1383 18 8.60612 2.02848 

Postest 75.2322 18 6.30684 1.48654 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Postest 18 .643 .004 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Postest 

-

5.093

89 

6.63730 1.56443 
-

8.39454 

-

1.79324 

-

3.256 
17 .005 
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Lampiran XXII: Foto Dokumentasi 

Pra observasi 

  

 

Kegiatan Berkelompok 
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Lampiran XXIII: Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran XXIV: Surat Penunjukkan Sebagai Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XXV: Bukti Seminar Proposal 
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Lampran XXVI: Kartu Bimbingan Skipsi 
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Lampiran XXVII: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran XXVIII: Surat Selesai Melakukan Penelitian 
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Lampiran XXIX: Sertifikat Toec 
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Lampiran XXX: Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXXI: Sertifikat ICT 
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Lampiran XXXII: Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXXIII: Sertifikat Sospem 

 

 



 
 

148 
 

Lampiran XXXIV: Sertifikat Magang I 
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Lampiran XXXV: Sertifikat Magang II 
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Lampiran XXXVI: Sertifikat KKN-PLP 
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Lampiran XXXVII: Curriculum Vitae Atau Daftar Riwayat Hidup 
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